41

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Manusia adalah subyek dan obyek pendidikan yaitu guru dan peserta didik yang saling berinteraksi dalam pembelajaran di kelas. Karena itu, belajar secara berkesinambungan bagi siswa adalah merupakan suatu keharusan jika ia selalu berusaha untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya agar supaya dapat memahami perubahan dalam banyak hal. Sebab hanya dengan cara seperti itu, pembelajar dapat memberi peluang untuk berpartisipasi aktif dalam mendesain perubahan. Oleh karena itu, pendidikan dapat memberi bekal kepada siswa untuk menjadi pembaharu dalam tatanan kehidupannya kini dan kedepan.

Upaya-upaya seperti itu merupakan salah satu usaha strategis dalam mewujudkan pembangunan nasional melalui pembanguan sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat diharapkan memegang peranan strategis dalam menyongsong hari esok yang cerah. Untuk merealisasikan cita-cita dan tujuan nasional bangsa Indonesia seperti tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (pasal 3) tertera:
Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional pendidikan, maka untuk merealisasikannya melalui lembaga pendidikan sekolah. Sekolah sebagai tempat untuk menanamkan dan membentuk karakter siswa, maka perlu dikelola dengan baik. Dilingkungan sekolah perlu diciptakan suasana sekolah yang kondusif dan nyaman agar memberikan dampak pada efektivitas pembelajaran.

Menurut Sutikno (Warsita, 2008: 288) menyatakan bahwa “efektivitas pembelajaran adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan”. 
Dalam mewujudkan efektivitas pembelajaran yang dapat menunjang dalam pencapaian tujuan sekolah, maka warga sekolah harus bekerjasama dalam mewujudkannya. Efektivitas pembelajaran tidak akan terwujud tanpa adanya kerjasama dari kepala sekolah, guru, pegawai tata usaha dan siswa, dimana dengan memberdayakan potensi dan sumber daya yang dimiliki baik secara moril maupun materi. Dengan adanya peningkatan efektivitas pembelajaran maka akan memberikan dampak terhadap kualitas output sekolah.  
Rahman (1998) mengatakan upaya peningkatan mutu pendidikan yang sedang digalakkan oleh pihak yang berkompeten hasilnya sia-sia jika tidak dapat didahului oleh upaya-upaya peningkatan kualiatas kemampuan guru dalam efektivitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya efektivitas pembelajaran, guru dalam proses belajar mengajar di kelas. Oleh karena itu, seorang guru sebagai tenaga fungsional harus dapat memiliki dan harus menguasai dua modal dasar yakni (1) Kemampuan guru mendesain program pengajaran; (2) Kemampuan efektivitas pembelajara itu sendiri. Guru mewujudkan mutu hasil belajar melalui kemampuan efektivitas atau dengan kata lain terselenggaranya proses belajar yang efektif baik menyangkut individu maupun kelompok.
Namun dalam mewujudkan efektivitas pembelajran yang menyenangkan dan kondusif, terkadang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang menghambatnya. Faktor tersebut yaitu bersumber dari kebiasaan siswa yang dibawa dari rumah, kondisi sekolah itu sendiri, dan kepribadian warga sekolah. Kebiasaan yang dibawa siswa dari rumah memberikan efek terhadap pembentukan budaya sekolah, dimana setiap siswa memiliki budaya yang berbeda-beda. Hal tersebut menjadi tantangan bagi kepala sekolah dan guru untuk membentuk budaya yang diinginkan oleh sekolah. Selain itu kondisi sekolah juga mempengaruhi dalam pembentukan budaya sekolah, dimana kondisi sekolah yang kurang tertata dengan baik mulai dari ruang kelas, alat/media pembelajaran dan kebersihan sekolah akan memberikan dampak kepada pembentukan karakter warga sekolah yang kurang baik. 

    Kepribadian warga sekolah yang cukup beragam, memberikan dampak kepada sekolah dalam membangun budaya sekolah yang diinginkan. Beragamnya kepribadian warga sekolah menjadi tantangan tersendiri bagi kepala sekolah untuk membangun warga sekolah yang memiliki satu visi, misi dan tujuan. Oleh karena itu sekolah perlu memahami secara detail hal-hal yang perlu dilakukan dalam membangun budaya sekolah yang memberikan efek terhadap peningkatan kualitas sekolah. 
Pemerintah sekarang memang sedang giat-giatnya berbicara pentingnya pembentukan karakter. Akan tetapi, menurut Hidayat (2010), tanpa budaya sekolah yang bagus akan sulit melakukan pendidikan karakter bagi anak-anak didik kita. Jika budaya sekolah sudah mapan, siapa pun yang masuk dan bergabung ke sekolah itu hampir secara otomatis akan mengikuti tradisi yang telah ada.

Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh kepala sekolah, pendidik/guru, petugas tenaga kependidikan/administrasi, siswa, dan masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut di masyarakat luas. Sebuah sekolah harus mempunyai misi menciptakan budaya sekolah yang menantang dan menyenangkan, adil, kreatif, inovatif, terintegratif, dan dedikatif terhadap pencapaian visi, menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi dalam perkembangan intelektualnya dan mempunyai karakter takwa, jujur, kreatif, mampu menjadi teladan, bekerja keras, toleran dan cakap dalam memimpin, serta menjawab tantangan akan kebutuhan pengembangan sumber daya manusia yang dapat berperan dalam perkembangan iptek dan berlandaskan imtak. 
Pengelola sekolah harus membangun sebuah sistem yang di dalamnya mengutamakan kerjasama. Setiap sekolah harus dapat menciptakan budaya  sekolahnya sendiri sebagai identitas diri, dan juga sebagai rasa kebanggaan akan sekolahnya. Kegiatan tidak hanya terfokus pada intrakurikuler, tetapi juga ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan otak kiri dan kanan secara seimbang sehingga melahirkan kreativitas, bakat dan minat siswa. Selain itu, dalam menciptakan budaya sekolah yang kokoh, kita hendaknya juga berpedoman pada misi dan visi sekolah yang tidak hanya mencerdaskan otak saja. Keteladan guru (mendidik dengan benar, memahami bakat, minat dan kebutuhan belajar anak, menciptakan lingkungan dan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan serta memfasilitasi kebutuhan belajar anak), dan prestasi siswa yang membanggakan adalah tiga hal yang akan menyuburkan budaya sekolah. Kegiatan itu akan menjadi budaya dan berpengaruh dalam perkembangan karakter siswa. 

Berdasarkan hasil uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembentukan budaya sekolah yang baik memiliki pengaruh yang baik pula dalam meningkatan efekrtivitas pembelajaran. Upaya peningkatan prestasi belajar siswa, guru dituntut untuk dapat memiliki kemampuan mengelola pembelajaran yang menyenangkan dan kondusif yang hendaknya dapat diterapkan dalam pelaksanaan belajar mengajar.  
SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa merupakan salah satu sekolah kejuruan yang ada di Kabupaten Gowa. Sebagai sekolah yang beroreintasi dalam menyiapkan sumber daya yang kompeten dibidangnya dan memiliki kesiapan untuk terjun dalam dunia kerja. SMK Negeri 2 Somba Opu yang memiliki beberapa bidang keahlian yaitu 1) desain dan produksi kria kayu 2) desain dan produk kria tekstil, 3) desain dan produk kria logam, 4) desain dan produk kria kulit, 5) desain dan produk kria keramik, 6) desain komunikasi visual, 7) teknik mekanik otomotif, 8) teknik mekanik alat berat, 9) teknik las. 

SMK Negeri 2 Somba Opu yang beralamat di jalan masjid raya nomor 46 Sungguminasa 9211 dan memiliki lokasi yang strategis yang mudah dijangkau oleh siswa. Kondisi sekolah yang memiliki halaman yang luas membuat SMK Negeri 2 Somba Opu memiliki penataan ruang yang bagus, taman bunga yang tertata rapi dan ditunjang juga oleh kebersihan sekolah yang membuat kita untuk nyaman berada dalam sekolah tersebut. Selain itu sekolah juga memperketat kedisiplinan siswa dengan menyiapakan penjaga sekolah/security di pintu depan dan pintu belakang, sehingga siswa tidak sembarang keluar masuk sekolah.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Sekolah SMK Negeri 2 Somba Opu diperoleh informasi bahwa tingkat prestasi belajar siswa cukup bervariasi. Ada siswa yang memiliki tingkat prestasi belajar yang cukup baik dan begitupun sebaliknya ada siswa yang berprestasi belajarnya rendah. Bervariasinya prestasi belajar siswa disebabkan oleh pembelajaran yang kurang efektif dalam artian bahwa proses belajar mengajar kurang sesuai dengan harapan guru. Berbagai faktor mempengaruhinya seperti kesiapan guru dalam mengajar di kelas, proses pembelajaran yang diterapkam oleh guru pada saat terjadinya proses pembelajaran atau interaksi dalam kelas tidak terlaksana dengan maksimal, kondisi siswa yang kurang siap dalam belajar dan suasana ruang kelas yang kurang tertata dengan baik yang  membuat siswa kurang bergairah dalam belajar. Selain itu, yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yang kurang yaitu daya tampung kelas tidak sebanding dengan jumlah siswa sehingga pembelajaraan tidak dapat berjalan efektif.

Permasalahan ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang mengkaji mengenai Budaya sekolah yaitu: Daroini, Mohammad (2010), meneliti mengenai Upaya Guru dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 1 di SMK Negeri 2 Somba Opu. Hasil peneliti menunjukkan bahwa upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran mata pelajaran PAI adalah dengan (1) mengatasi kendala-kendala yang muncul dalam wilayah di luar pembelajaran, seperti halnya kurangnya buku penunjang pembelajaran, (2) melakukan inovasi pembelajaran, dan (3) mengelola kelas dengan baik supaya tercipta kondisi pembelajaran yang efektif yang dapat menunjang pembelajaran yang efektif dan efisien.
Terkait dengan pembahasan budaya sekolah dan efektivitas pembelajaran di SMK Negeri 2 Somba Opu di Kabupaten Gowa, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai budaya sekolah dan efektivitas pembelajaran dengan judul “Pengaruh budaya sekolah terhadap efektivitas pembelajaran di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa” 
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah  budaya sekolah di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa?

2. Bagaimanakah efektivitas pembelajaran di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa?

3. Apakah ada pengaruh budaya sekolah terhadap efektivitas pembelajaran di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa?
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut untuk mengetahui:
1. Budaya sekolah di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa
2. Budaya sekolah efektivitas pembelajaran di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa
3. Pengaruh budaya sekolah terhadap efektivitas pembelajaran di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa
D. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi dan manfaat, antara lain:

1. Manfaat teoretis.
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh budaya sekolah terhadap efektivitas pembelajaran.
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi pembaca untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis.
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru tentang pentingnya budaya sekolah.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi untuk mengefektivitaskan pembelajaran di kelas.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Budaya Sekolah

a. Pengertian Budaya 

Setiap organisasi memiliki budaya yang berbeda-beda yang dianut untuk dijadikan sebagai jalan dalam mencapai tujuan organisasi. Berbagai defenisi mengenai budaya sekolah yang cukup beragam tergantung dari sisi mana seseorang melihatnya. Zamroni (2011) mengatakan bahwa budaya merupakan pandangan hidup yang diakui bersama oleh suatu kelompok masyarakat yang mencakup cara berfikir, perilaku, sikap, nilai yang tercermin baik dalam wujud fisik maupun abstrak.  
Kebudayaan juga didefinisikan sebagai “keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan cara belajar” (Koentjaraningrat, 2003:72).  Kebudayaan atau kultur adalah keseluruhan kompleks yang terbentuk di dalam sejarah dan diteruskan dari masa ke masa melalui tradisi yang mencakup organisasi, sosial, ekonomi, agama, kepercayaan, kebiasaan, hukum, seni, teknik dan ilmu. Dengan demikian maka budaya terbentuk melalui proses perjalanan waktu dalam sejarah yang berkembang dari generasi ke generasi berikutnya.
Memperhatikan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa budaya merupakan keseluruhan konsep dari sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia yang meliputi kemampuan berfikir, sosial, teknologi, politik, ekonomi, moral dan seni yang diperoleh dari satu angkatan keangkatan selanjutnya secara turun temurun dan tercermin dalam wujud fisik maupun abstrak. Mengenai pengertian budaya, masing-masing tokoh memberikan batasan yang berbeda, tetapi pada prinsipnya memiliki konsep yang sama, karena unsur-unsur yang terdapat dalam kebudayaan memiliki kecenderungan yang sama pula. Kesimpulannnya budaya merupakan suatu kebiasan yang membudaya dan diturunkan pada generasi selanjutnya.
b. Pengertian Budaya Sekolah
Menurut Zamroni (2011:111) memberikan batasan bahwa: 

Budaya sekolah adalah pola nilai-nilai, prinsi-prinsip, tradisi-tradisi dan kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam perjalanan panjang sekolah, dikembangkan sekolah dalam jangka waktu yang lama dan menjadi pegangan serta diyakini oleh seluruh warga sekolah sehingga mendorong munculnya sikap dan perilaku warga sekolah. 
Warga sekolah menurut UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional terdiri dari peserta didik, pendidik, kepala sekolah, tenaga pendidik serta komite sekolah. Salah satu subyek yang diambil dalam penelitian budaya sekolah ini yaitu peserta didik (siswa).
Budaya sekolah bersifat dinamik, milik seluruh warga sekolah, merupakan hasil perjalanan sekolah, serta merupakan produk dari interaksi berbagai kekuatan yang masuk ke sekolah. Kondisi sekolah yang dinamis merupakan perpaduan seluruh warga sekolah yang memilki latar belakang kehidupan sosial yang berbeda dan saling berinteraksi secara kontinyu, sehingga membentuk sistem nilai yang membudaya dan menjadi milik bersama di sekolah. Budaya yang berintikan tata nilai mempunyai fungsi dalam memberikan kerangka dan landasan yang berupa ide, semangat, gagasan dan cita-cita bagi seluruh warga sekolah.
Zamroni (2011) mengemukakan pentingnya sekolah memiliki budaya atau kultur. Sekolah sebagai suatu organisasi harus memiliki: 1) kemampuan untuk hidup, tumbuh berkembang dan melakukan adaptasi dengan berbagai lingkungan yang ada, dan 2) integrasi internal yang memungkinkan sekolah untuk menghasilkan individu atau kelompok yang memiliki sifat positif. Oleh karenanya suatu organisasi termasuk sekolah harus memiliki pola asumsi-asumsi dasar yang dipegang bersama seluruh warga sekolah.
Memperhatikan konsep diatas, maka dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah merupakan pola-pola yang mendalam, kepercayaan nilai, upacara, simbol-simbol dan tradisi yang terbentuk dari rangkaian, kebiasaan dan sejarah sekolah, serta cara pandang dalam memecahkan persoalan-persoalan yang ada di sekolah.
Dengan memahami konsep tentang budaya organisasi sebagaimana telah diutarakan di atas, selanjutnya di bawah ini akan diuraikan tentang budaya dalam konteks persekolahan. Secara umum, penerapan konsep budaya organisasi di sekolah sebenarnya tidak jauh berbeda dengan penerapan konsep budaya organisasi lainnya. Kalaupun terdapat perbedaan hanya terletak pada jenis nilai dominan yang dikembangkannya dan karakateristik dari para pendukungnya. Berkenaan dengan pendukung budaya organisasi di sekolah Suryabrata (2002) mengemukakan bahwa  Nilai-nilai yang dikembangkan di sekolah, tentunya tidak dapat dilepaskan dari keberadaan sekolah itu sendiri sebagai organisasi pendidikan, yang memiliki peran dan fungsi untuk berusaha mengembangkan, melestarikan dan mewariskan nilai-nilai budaya kepada para siswanya. 
Nilai-nilai yang mungkin dikembangkan di sekolah tentunya sangat beragam. Jika merujuk pada pemikiran Spranger sebagaimana disampaikan oleh Suryabrata (2002:145), maka setidaknya terdapat enam jenis nilai yang seyogyanya dikembangkan di sekolah. Dalam tabel  berikut ini  beserta perilaku dasarnya.
Tabel 2. 1 Jenis Nilai dan Perilaku Dasarnya menurut Spranger
	No
	Nilai
	Perilaku Dasar

	1
	Ilmu Pengetahuan
	Berfikir

	2
	Ekonomi
	Bekerja

	3
	Kesenian
	Menikmati keindahan

	4
	Keagamaan
	Memuja

	5
	Kemasyarakatan
	Berbakti/berkorban/menghargai

	6
	Politik/kenegaraan
	Berkuasa/memerintah


(Sumber : Suryabrata, 2006) 
Dengan merujuk pada pemikiran Luthan dan Schein (2002:140), di bawah ini akan diuraikan tentang karakteristik budaya organisasi di sekolah, yaitu tentang 1) obeserved behavioral regularities; 2) norms; 3) dominant value. 4) philosophy; 5) rules dan 6) organization climate.
1) Obeserved behavioral regularities budaya organisasi di sekolah ditandai dengan adanya keberaturan cara bertindak dari seluruh anggota sekolah yang dapat diamati. Keberaturan berperilaku ini dapat berbentuk acara-acara ritual tertentu, bahasa umum yang digunakan atau simbol-simbol tertentu, yang mencerminkan nilai-nilai yang dianut oleh anggota sekolah.
2) Norms, Budaya organisasi di sekolah ditandai pula oleh adanya norma-norma yang berisi tentang standar perilaku dari anggota sekolah, baik bagi siswa maupun guru. Standar perilaku ini bisa berdasarkan pada kebijakan intern sekolah itu sendiri maupun pada kebijakan pemerintah daerah dan pemerintah pusat. Standar perilaku siswa terutama berhubungan dengan pencapaian hasil belajar siswa, yang akan menentukan apakah seorang siswa dapat dinyatakan lulus/naik kelas atau tidak. Standar perilaku siswa tidak hanya berkenaan dengan aspek kognitif atau akademik semata namun menyangkut seluruh aspek kepribadian.  Jika kita berpegang pada kurikulum berbasis kompetensi, secara umum standar perilaku yang diharapkan dari tamatan Sekolah Menengah, diantaranya mencakup memiliki keyakinan dan ketaqwaan sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya, memiliki nilai dasar humaniora untuk menerapkan kebersamaan dalam kehidupan, menguasai pengetahuan dan keterampilan akademik serta beretos belajar untuk melanjutkan pendidikan, menggunakan kemampuan akademik dan keterampilan hidup dimasyarakat lokal dan global, berekspresi dan menghargai seni, menjaga kebersihan, kesehatan dan kebugaran jasmani, berpartisipasi dan berwawasan kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara secara demokratis. (Depdiknas, 2002).
c. Unsur-unsur budaya sekolah
Bentuk budaya sekolah muncul sebagai fenomena yang unik dan menarik, karena pandangan, sikap serta perilaku yang hidup dan berkembang disekolah mencerminkan kepercayaan dan keyakinan yang mendalam dan khas bagi warga sekolah yang dapat berfungsi sebagai semangat membangun karakter siswanya.
Ahyar (Sastrapratedja, 2010) mengelompokkan unsur-unsur budaya sekolah dalam dua kategori, yakni unsur yang kasat mata/visual dan unsur yang tidak kasat mata. Unsur yang kasat mata (visual) terdiri dari visual verbal dan visual material. Visual verbal meliputi: visi, misi, tujuan dan sasaran, kurikulum, bahasa dan komunikasi, narasi sekolah, narasi tokoh-tokoh, struktur organisasi, ritual, upacara, prosedur belajar mengajar, peratutan, sistem ganjaran dan hukuman, pelayanan psikologi sosial, pola interaksi sekolah dengan orang tua. Unsur visual material meliputi, fasilitas dan peralatan, artifak dan tanda kenangan, pakaian seragam. Sedangkan unsur yang tidak kasat mata meliputi filsafat atau pandangan dasar sekolah. Semua unsur merupakan sesuatu yang dianggap penting dan harus diperjuangkan oleh sekolah. Oleh karena itu harus dinyatakan dalam bentuk visi, misi, tujuan, tata tertib dan sasaran yang lebih terperinci yang akan dicapai sekolah.
Budaya sekolah merupakan aset yang bersifat unik dan tidak sama antara sekolah satu dengan yang lainnya. Budaya sekolah dapat diamati melalui pencerminan hal-hal yang dapat diamati atau artifak. Artifak dapat diamati melalui aneka ritual sehari-hari di sekolah, berbagai upacara, benda-benda simbolik di sekolah, serta aktifitas yang berlangsung di sekolah. Keberadaan kultur ini segera dapat dikenali ketika orang mengadakan kontak dengan sekolah tersebut.
Menurut Sudrajat (2011:13), setidaknya ada tiga budaya yang perlu dikembangkan di sekolah, yaitu “kultur akademik, kultur sosial budaya, dan kultur demokratis. Ketiga kultur ini harus menjadi prioritas yang melekat dalam lingkungan sekolah”.
Pertama, kultur akademik. Kultur akademik memiliki ciri pada setiap tindakan, keputusan, kebijakan, dan opini didukung dengan dasar akademik yang kuat. Artinya merujuk pada teori, dasar hukum, dan nilai kebenaran yang teruji. Budaya akademik juga dapat dipahami sebagai suatu totalitas dari kehidupan dan kegiatan yang berhubungan dengan akademik yang dihayati, dimaknai dan diamalkan oleh warga masyarakat akademik, di lembaga pendidikan tinggi dan lembaga penelitian. Dengan demikian, kepala sekolah, guru, dan siswa selalu berpegang pada pijakan teori dalam berpikir, bersikap dan bertindak dalam kesehariannya. Kultur akademik tercermin pada keilmuan, kedisiplinan dalam bertindak, kearifan dalam bersikap, serta kepiawaian dalam berpikir dan berargumentasi. Ciri-ciri warga sekolah yang menerapkan budaya akademik yaitu bersifat kritis, objektif, analitis, kreatif, terbuka untuk menerima kritik, menghargai waktu dan prestasi ilmiah, memiliki dan menjunjung tinggi tradisi ilmiah, dinamis, dan berorientasi ke masa depan. Kesimpulannnya, kultur akademik lebih menekankan pada budaya ilmiah yang ada dalam diri seseorang dalam berfikir, bertindak dan bertingkah laku dalam lingkup kegiatan akademik.
Kedua, kultur sosial budaya. Kultur sosial budaya tercermin pada pengembangan sekolah yang memelihara, membangun, dan mengembangkan budaya bangsa yang positif dalam kerangka pembangunan manusia seutuhnya serta menerapkan kehidup sosial yang harmonis antar warga sekolah. Sekolah akan menjadi benteng pertahanan terkikisnya budaya akibat gencarnya serangan budaya asing yang tidak relevan seperti budaya hedonisme, individualisme, dan materialisme. Di sisi lain sekolah terus mengembangkan seni tradisi yang berakar pada budaya nusantara. Kultur sosial budaya merupakan bagian hidup manusia yang paling dekat dengan kehidupan sehari-hari, dan hampir setiap kegiatan manusia tidak terlepas dari unsur sosial budaya. Kultur sosial meliputi suatu sikap bagaimana manusia itu berhubungan dan berinteraksi satu dengan yang lain dalam kelompoknya dan bagaimana susunan unit-unit masyarakat atau sosial di suatu wilayah serta kaitannya satu dengan yang lain. Sedangkan kultur budaya adalah totalitas yang kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat, dan kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh dari turun temurun oleh suatu komunitas. Kesimpulannnya kultur sosial budaya lebih menekankan pada interaksi yang berhubungan dengan orang lain, alam dan interaksi yang cakupannnya lebih luas lagi yang diperoleh berdasarkan kebiasaan atau turun-temurun.
Ketiga, kultur demokratis. Kultur demokratis menampilkan corak berkehidupan yang mengakomodasi perbedaan untuk secara bersama membangun kemajuan suatu kelompok maupun bangsa. Kultur ini jauh dari pola tindakan disksriminatif serta sikap mengabdi atasan secara membabi buta. Warga sekolah selalu bertindak objektif dan transparan pada setiap tindakan maupun keputusan. Kultur demokratis tercermin dalam pengambilan keputusan dan menghargai keputusan, serta mengetahui secara penuh hak dan kewajiban diri sendiri, orang lain, bangsa dan negara.
Memperhatikan paparan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa budaya yang harus dikembangkan di sekolah ada 3 macam yaitu kultur akademik, kultur sosial budaya dan kultur demokratis.
Banyak nilai yang dapat dan harus dibangun di sekolah. Sekolah adalah laksana taman atau lahan yang subur tempat menyemaikan dan menanam benih-benih nilai tersebut. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam budaya sekolah yang ada di sekolah. Budaya sekolah yang kuat dan telah membudaya merupakan pondasi awal dalam pembentukan karakter siswa dan warga sekolah pada umumya. Sementara itu, dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter siswa, Kemdiknas (2010:9-10) telah merumuskan karakter yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 2. 2 Pengembangan Karakter Siswa
	No
	Karakter
	
	No
	Karakter

	1
	Religius
	
	 10 
	Semangat kebangsaan dan

	2
	Jujur
	
	11
	cinta tanah air

	3
	Toleransi
	
	12
	Menghargai prestasi

	4
	Disiplin
	
	13
	Bersahabat/Komunikatif

	5
	Kerja Keras
	
	14
	Cinta Damai

	6
	Kreatif
	
	15
	Gemar membaca

	7
	Mandiri
	
	16
	Peduli Lingkungan

	8
	Demokratis
	
	17
	Peduli sosial

	9
	Rasa ingin tahu
	
	18
	Tanggung jawab


Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa berdasarkan tabel 2 diatas diidentifikasi dari sumber-sumber berikut ini:
1) Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu,kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama.

2) Pancasila: Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga negara.

3) Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antaranggota masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa.

4) Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan diberbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.

Melihat dari 3 aspek budaya sekolah yaitu: budaya akademik, budaya sosial dan budaya demokrasi serta pengertian nilai-nilai karakter berdasarkan Kemdiknas diatas, maka dapat dikelompokkan menjadi sebagai berikut:
1) Budaya akademik terdiri dari: gemar membaca, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,

2) Budaya demokratis : Demokratis, toleransi, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

3) Budaya Sosial : religius, bersahabat, cinta damai, peduli sosial, peduli lingkungan, tanggung jawab, jujur. 
2. Efektivitas Pembelajaran
a. Pengertian Efektivitas

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah pepuler mendefinisi efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan.
Pada umumnya efektivitas sering dihubungkan dengan efesiensi dalam pencapaian tujuan organissai. Padahal suatu tujuan atau saran yang telah tercapai sesuai dengan rencana dapat dikatakan efektif, tetapi belum tentu efisien. Walaupun terjadi suatu peningkatan efektivitas dalam suatu organisasi maka belum tentu itu efisiensi. Jelasnya, jika sasaran atau tujuan telas tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya dapat dikatakan efektif. Jadi bila suatu pekerjaan itu tidak selesai sesuai waktu yang telah ditentukan, maka dapat dikatakan tidak efektif.
Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Priansa dan Gardina (2013:11) yaitu sebagai berikut:
Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai. Pengertian efektivitas ini lebih berorientasi kepada keluaran sedangkan masalah pengguanaan masukan kuramg menjadi perhatian utama. Apabila efisiensi dikaitkan dengan efektivitas maka walaupun  terjadi peningkatan efektivitas belum tentu efissiensi meningkat.

Selanjutnya menurut Gie (Priansa dan Gardina 2013:11) menyatakan bahwa “efektivitas adalah keadaan atau kemampuan kerja yang dilaksanakan oleh manusia untuk memberikan nilai guna yang diharapkan”. Lebih lanjut Akmal (Priansa dan Gardina 2013:11) menyatakan bahwa” efektivitas adalah pencapaian usaha yang sesuai dengan rencananya (doing the right things) atau rencana hasil dibanding dengan realisasi hasil.
Berdasarkan pendapat di atas efektivitas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu.
b. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” yang dalam Bahasa Yunani disebut “instructus” atau “intruere” yang berarti menyampaikan pikiran. Dengan demikian, intruksional adalah menyampaikan pikiran atau ide yang telh diolah secara bermakna melalui pembelajaran.

Menurut Sadiman, dkk. (Djamarah, 2010: 324) mengemukakan “pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri anak didik”. Lebih jauh, Miarso (Djamarah, 2010:324) mengatakan bahwa “pembelajaran usaha mengelolah lingkungan dengan sengaja agar seseorang membentuk dirinya secara positif dalam kondisi tertentu”. Selanjutnya, Hamalik (2005:57) mengemukakan bahwa “pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran”.

Dari uraian tersebut dapat di simpulkan pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh guru agar terjadi proses belajar pada diri anak didik.
c. Pengertian Efektivitas Pembelajaran
Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat diselesaikan pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Efektivitas menekankan pada perbandingan antara rencana dengan tujuan yang dicapai. Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran kali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi (Warsita, 2008).
Menurut Dick dan Reiser (Warsita, 2008: 288) “efektivitas pembelajaran adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu pengetahuan, dan sikap serta yang membuat peserta didik senang”. Syafaruddin dan Nasution (2005: 88) mendefinisikan bahwa:
Efektivitas pembelajaran adalah mengajar sesuai prinsip, prosedur dan desain sehingga tercapai tujuan perubahan tingkah laku anak, sedangkan belajar aktif yang dilakukan siswa adalah belajar yang melibatkan seluruh unsur fisik dan psikis untuk mengoptimalkan pengembangan potensi anak.

Menurut Sutikno (Warsita, 2008: 288) menyatakan bahwa “efektivitas p embelajaran adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan”. Sedangkan Miarso (Warsita, 2008: 287) bahwa “efektivitas pembelajaran adalah belajar bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik, melalui pemakaian prosedur yang tepat”.
Piskurich (Syafaruddin dan Nasution, 2005:90) menyatakan bahwa:

Efektivitas pembelajaran berhubungan dengan sejumlah proses efektivitas waktu, yang menggunakan rancangan pembelajaran akan memberikan keuntungan dan membantu pilihan cara yang lebih efektifuntuk menghadirkan isi pembelajaran yang dapat di tafsirkan sebagai hal yang menjadi cara sangat mudah bagi pembelajar dalam pembelajarannya.
Selanjutnya Robert dan Walter (Yamin, 2009) mengemukakan “efektivitas pembelajaran yang dapat membuat pembelajar untuk mendapat keterampilan-keterampilan, peangetahuan, atau sikap-sikap dan peserta didik senang belajar dalam  pembelajaran tersebut”.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila dalam proses pembelajaran siswa dapat belajar dengan mudah dan menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan.
d. Prinsip-prinsip Efektivitas Pembelajaran
Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan supaya terselenggara secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik psikologis peserta didik.

Dengan demikian, proses belajar peserta didik lebih menarik, menantang, menyenangkan dan hasilnya bertahan lama dan bermanfaat bagi proses belajar lebih lanjut. Sedangkan Mulyasa (Warsita, 2008: 288-289) menyatakan untuk menciptakan suasana atau iklim pembelajaran yang menyenangkan, menantang, dan kondusif dapat dilakukan melalui berbagai layanan dan kegiatan sebagai berikut:

1) Menyediakan alternatif pilihan bagi peserta didik yang lambat maupun cepat dalam melakukan tugas pembelajarn.
2) Memberikan pembelajaran remedial bagi peserta didik yang kurang berprestasi atau berprestasi rendah.

3) Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman, dan aman bagi perkembangan potensi seluruh peserta didik secara optimal.

4) Menciptakan kerjas sama saling menghargai, baik antar peserta didik maupun antara peserta didik dengan guru dan pengelola pembelajaran lain.

5) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses perencanaan belajar dan kegiatan pembelajaran.

6) Mengembangkan proses pembelajaran sebagai tanggung jawab bersama antara peserta didik dan guru, sehigga guru lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan sebagai sumber belajar.

7) Mengembangkan sistem evaluasi belajar dan pembelajaran yang menekankan pada evaluasi diri sendiri. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip pembelajaran yaitu menjadi penyedia alternatif pilihan peserta didik, memberikan pembelajaran remedial, mengembangkan organisasi kelas, menciptakan kerja sama, pelibatan siswa dalam proses perencanaan belajar, pengembangan proses pembelajaran dan mengembangkan sistem evaluasi pada sisa
e. Ciri-Ciri Efektivitas Pembelajaran

Menurut Warsita (2008: 289), ada enam ciri efektivitas pembelajaran yaitu:

1) Peserta didik menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungan melalui mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan-kesamaan dan perbedaaan-perbedaan serta membentuk konsep dan generalisasi berdasarkan kesamaan-kesamaan yang ditemukan.

2) Guru menyediakan materi sebagai fokus berfikir dan berinteraksi dalam pelajaran.

3) Aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya sepenuhnya didasarkan pada pengkajian.

4) Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntutan kepada peserta didik dalam menganalisis informasi.

5) Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan keterampilan berfikir.

6) Guru menggunakan teknik pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan tujuan dan gaya pembelajaran guru.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri utama dalam efektifitas pembelajaran adalah adanya interaksi yang aktif antara siswa dan guru dalam mengembangkan proses belajar mengajar sehingga kelas menjadi aktif dan dinamis
f. Upaya-upaya Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran

Efektvitas pembelajaran merupakan dambaan bagi instansi pendidikan untuk mencapai efektivitas pembelajaran dibutuhkan kreatifitas keefektifan merupakan hal yang sangat diharapkan dapat dicapai. Sebab kurang atau tidak sempurna kegiatan belajar mengajar jika tidak efektif.

Dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran, Slameto (2003) juga memberikan beberapa cara sebagai berikut:
1) Perlunya Bimbingan

Guru dituntut untuk memberikan bimbingan dan petunjuk kepada siswa agar dapat belajar dengan baik. Disamping itu guru juga dapat memberikan petunjuk tentang cara-cara belajar dan mengawasi serta membimbing sewaktu siswa belajar.
2) Kondisi dan Strategi Efektivitas Pembelajaran

Kondisi dan strategi belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai. Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran perlu diperhatikan hal-hal berikut ini:

a) Kondisi internal, yang dimaksud dengan kondisi internal adalah kondisi yang ada dalam diri siswa itu sendiri misalnya kesehatannya, keamanannya, ketentramannya, dan sebagainya. Siswa dapat belajar dengan baik apabila kebutuhan-kebutuhan internalnya terpenuhi.

b) Kondisi eksternal, yang dimaksud dengan kondisi eksternal kondisi yang diluar diri pribadi  manusia. Untuk dapat belajar yang efektif diperlukan lingkungan fisik yang baik dan teratur, misalnya: a) ruang belajar, harus bersih tidak ada bau-bau yang menggamggu konsentrasi pikiran, b) ruang cukup terang, tidak gelap dapat mengganggu mata, c) cukup sarana yang diperlukan untuk belajar, misalnya alat pelajaran, buku-buku dan sebagainya.

c) Strategi efektivitas pembelajaran, efektivitas pembelajaran dapat dicapai apabila menggunakan strategi belajar yang tepat. Strategi belajar diperlukan untuk dapat mencapai hasil yang semaksimal mungkin.

Pembelajaran dikatakan efektif apabila dalam proses pembelajaran setiap elemen berfungsi secara keseluruhan, pesrta merasa senang, puas dengan hasil pembelajaran, membawa kesan, sarana atau fasilitas memadai, materi dan metode affordable, guru profesional.

Jadi, dalam upaya mewujudkan hal tersebut guru dituntut mampu mengelolah proses pembelajaran yang diberikan rangsangan kepada siswa sehingga ia mau belajar karena memang siswalah yang subjek utama dalam belajar.
Dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif menurut Usman (2005:30) ada lima variabel yang dapat menentukan keberhasilan belajar siswa, yaitu:

1) Melibatkan siswa secara aktif

2) Menarik minat dan perhatian siswa

3) Membangkitkan motivasi siswa

4) Peragaan dalam penilaian
Menurut Badawi (Suryosubroto, 2002:20-21) bahwa, “pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila guru dapat menampilkan kelakuan yang baik dalam usaha mengajar”. Hal itu diharapkan dapat mencerminkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang berkualitas. Pengelolaan pembelajaran yang berkualiatas meliputi: 

1) Kemampuan mempersiapkan pembelajaran

a) Kemampuan dalam merencanakan pembelajaran

b) Kemampuan mempersiapkan bahan pelajaran

c) Kemampuan merencanakan media dan sumber

d) Kemampuan merencanakan penilaian terhadap prestasi siswa

2) Kemampuan melaksanaan pembelajaran

a) Kemampuan menguasai bahan yang direncanakan dan disesuaikan, yaitu kemampuan dalam menguasai bahan direncanakan, menyampaikan pengayaan bahan pembelajaran, memberi pembelajaran remedial.

b) Kemampuan dalam mengelola pembelajaran, yaitu kemampuan untuk mengarahkan pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran, menggunakan metode pembelajaran yang direncanakan, menggunakan metode pembelajaran alternatif, menyesuaikan langkah-langkah mengajar dengan langkah yang direncanakan.

3) Kemampuan melakukan interaksi belajar mengajar. Kemampuan dalam melakukan interaksi belajar mengajar dapat dilihat dari kemampuan melaksanakan pembelajaran logis dan berurutan, memberi pengertian dan contoh yang sederhana, menggunakan bahasa yang mudah, bersikap sunggguh-sungguh terhadap pembelajaran, bersikap terbuka terhadap pembelajaran, memacu aktivitas siswa, mendorong siswa berinisiatif, merangsang timbulnya respon siswa terhadap pembelajaran.

4) Kemampuan melaksanakan penilaian terhadap hasil pembelajaran

a) Kemampuan melaksanakan penilaian hasil pembelajaran

b) Kemampuan melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung.
B. Kerangka Pikir
Sekolah merupakan tempat dimana seseorang dibentuk dan dikembangkan  kerpibadiannya menjadi pribadi yang lebih baik dengan dikelola oleh sekelompok orang untuk menghasilkan output yang berkualitas. Selain itu sekolah juga sebagai tempat terjadinya interaksi yang didalamnya terkandung nilai-nilai pendidikan yang dilakukan oleh orang dewasa dan orang belum dewasa yang menuju ke satu arah yaitu pencapaian tujuan hidup. 

SMK Negeri 2 Somba Opu merupakan sekolah kejuruan yang memiliki bidang keahlian yaitu 1) desain dan produksi kria kayu 2) desain dan produk kria tekstil, 3) desain dan produk kria logam, 4) desain dan produk kria kulit, 5) desain dan produk kria keramik, 6) desain komunikasi visual, 7) teknik mekanik otomotif, 8) teknik mekanik alat berat, 9) teknik las. Selain itu SMK Negeri 2 Somba Opu yang berorientasi pada pembentukan kompetensi yang memadai yang memiliki kesiapan dalam dunia kerja. 

Berbagai prestasi yang telah diraih sekolah, tidak terlepas dari kemampuan sekolah dalam mengelola sumber daya yang dimiliki baik materi maupun moril. Sebagai sekolah yang menghasilkan output yang berkualitas, maka tidak terlepas dari kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang efektif. Menurut Dick dan Reiser (Warsita, 2008: 288) “efektivitas pembelajaran adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu pengetahuan, dan sikap serta yang membuat peserta didik senang”.
Upaya-upaya peningkatan prestasi belajar siswa, guru dituntut memiliki kemampuan efektivitas pembelajaran yang hendaknya dapat diterapkan dalam pelaksanaan belajar mengajar yang diciptakan. Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu menyediakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya proses belajar mengajar. Dengan demikian diharapkan prestasi belajar siswa dapat meningkat dari prestasi belajar sebelumnya
Mewujudkan pembelajaran yang efektif tidak terlepas dari berbagai faktor yang menghambatnya. Faktor tersebut adalah budaya yang dianut sekolah. Budaya sekolah adalah kebiasaan yang dilakukan oleh warga sekolah yang diyakini dan dipercaya untuk dijadikan pedoman dalam mencapai tujuan sekolah. Jadi pada dasarnya budaya itu terbentuk dari berbagai kebiasaan yang dilakukan kepala sekolah, guru dan siswa dalam melakukan setiap pekerjaan. Berdasarkan dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa untuk menciptakan efektivitas pembelajaran maka tidak terlepas dari pengaruh budaya sekolah yang dianut warga sekolah yang menjadi penentu dalam mewujudkan tujuan pembelajaran yang kondusif .
Berdasarkan pada asumsi-asumsi tersebut, maka yang menjadi kerangka fikir dalam melakukan penelitian agar dapat di gambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
C. Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah digambarkan di atas, maka hipotesis penelitian ini yaitu:
H0 = Tidak ada pengaruh budaya sekolah terhadap efektivitas pembelajaran di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa.
Ha = Ada pengaruh budaya sekolah terhadap efektivitas pembelajaran di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan dari masalah yang ada, maka penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yakni penelitian yang akan menggambarkan masalah yang diteliti dalam bentuk pemaparan dan mendeskripsikan. Dalam penelitian ini digambarkan mengenai pengaruh budaya sekolah terhadap efektivitas pembelajaran
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni pendekatan yang dapat diukur dengan angka atau istilahnya quantifiabel untuk mendeskripsikan variabel-variabel penelitian sehingga dapat diketahui tingkat keterhubungan dengan menggunakan teknik perhitungan statistik.  Hal ini berkaitan dengan yang dikemukakan oleh Sugiyono (2012:14) :

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Surakhmad (2004:139), “Penelitian deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang”. Metode penelitian deskriptif lebih merupakan istilah umum yang mencakup berbagai teknik deskriptif, diantaranya ialah penelitian yang menuturkan, menganalisis dan mengklasifikasi. Pelaksanaan metode-metode deskriptif tidak terbatas hanya sampai pada pengumpulan dan penyusunan data tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentang arti data itu. Karena itulah maka peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif yakni jenis penelitian yang menggambarkan atau memaparkan keadaan variabel yang diteliti
B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel merupakan salah satu unsur terpenting dalam suatu penelitian.Oleh karena itu, setiap peneliti harus mengetahui variabel yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2011:38) variabel penelitian adalah “suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan judul penelitian yang diangkat maka variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Variabel bebas (independen)

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah budaya sekolah, yang biasa dilambangkan dengan huruf X.
b. Variabel terikat (dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah efektivitas pembelajaran, yang biasa dilambangkan dengan huruf Y.
2. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan suatu rancangan atau tata cara untuk menjabarkan berbagai variabel yang akan diteliti, kemudian membuat hubungan antara satu variabel dengan variabel lain sehingga mudah dirumuskan masalah penelitiannya.
Menurut Sugiyono (2012:54) berpendapat bahwa: 

Desain penelitian adalah sebagai pandangan atau model atau pola pikir yang menjabarkan berbagai variabel yang akan diteliti, kemudian membuat hubungan antar satu variabel dengan variabel lain. Sehingga akan lebih mudah dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, rumusan hipotesis yang digunakan, metode penelitian, instrument penelitian, teknik analisis yang digunakan, serta kesimpulan yang diharapkan.
Secara sederhana, pengaruh antara variabel bebas degan variabel terikat dapat digambarkan sebagai berikut :






Gambar 3.1 Desain variabel penelitian

Keterangan :

X  =  Budaya Sekolah

Y  =  Efektivitas Pembelajaran
C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Defenisi Operasional Variabel
Untuk menghindari terjadinya interprestasi yang berlainan antara penulis dengan pembaca informasi, maka dirasa perlu mendefinisikan operasional variabel penelitian yaitu:

1. Budaya sekolah dapat diartikan sebagai pola asumsi dasar yang diciptakan, ditemukan atau dikembangkan oleh kelompok tertentu sebagai pembelajaran dalam mengatasi masalah dalam organisasi sekolah.  Adapun indikator budaya sekolah dalam penelitian ini:

a. Budaya akademik terdiri dari: gemar membaca, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
b. Budaya demokratis terdiri dari: demokratis, toleransi, semangat kebangsaan, dan cinta tanah air.
c. Budaya sosial terdiri dari: religius, bersahabat, cinta damai, peduli sosial, peduli lingkungan, tangungjawab dan jujur.
2. Efektivitas pembelajaran adalah suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat diselesaikan pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Efektivitas menekankan pada perbandingan antara rencana dengan tujuan yang dicapai. Efektivitas pembelajaran dapat diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi.

a. Kemampuan mempersiapkan pembelajaran

1) Kemampuan dalam merencanakan pembelajaran
2) Kemampuan mempersiapkan bahan pelajaran

3) Kemampuan merencanakan media dan sumber

4) Kemampuan merencanakan penilaian terhadap prestasi siswa
b. Kemampuan melaksanaan pembelajaran

1) Kemampuan menguasai bahan yang direncanakan dan disesuaikan, yaitu kemampuan dalam menguasai bahan direncanakan, menyampaikan pengayaan bahan pembelajaran, memberi pembelajaran remedial.
2) Kemampuan dalam mengelola pembelajaran, yaitu kemampuan untuk mengarahkan pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran, menggunakan metode pembelajaran yang direncanakan, menggunakan metode pembelajaran alternatif, menyesuaikan langkah-langkah mengajar dengan langkah yang direncanakan.

c. Kemampuan melakukan interaksi belajar mengajar. Kemampuan dalam melakukan interaksi belajar mengajar dapat dilihat dari kemampuan melaksanakan pembelajaran logis dan berurutan, memberi pengertian dan contoh yang sederhana, menggunakan bahasa yang mudah, bersikap sunggguh-sungguh terhadap pembelajaran, bersikap terbuka terhadap pembelajaran, memacu aktivitas siswa, mendorong siswa berinisiatif, merangsang timbulnya respon siswa terhadap pembelajaran.

d. Kemampuan melaksanakan penilaian terhadap hasil pembelajaran

1) Kemampuan melaksanakan penilaian hasil pembelajaran
2) Kemampuan melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Pengukuran Varibel
Pengukuran variabel penelitian ini, menggunakan instrumen berupa angket dengan skala likert pada setiap item pertanyaan. Setiap pertanyaan memuat alternatif jawaban yang mengandung perbedaan antara jawaban satu dengan jawaban yang lainnya, perbedaaan ini nampak dalam pemberian bobot. Terkait dengan pemberian bobot, menurut Sugiyono (2012:94) adalah sebagai berikut:

a. Setuju/selalu/sangat positif diberi skor 4.
b. Setuju/sering/positif diberi skor 3.
c. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor 2.
d. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 1.
Berdasarkan pendapat Sugiyono, maka standar pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, untuk budaya sekolah dan efektivitas pembelajaran sangat setuju, setuju, kadang-kadang, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

D. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2011:80) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi merupakan hal yang mutlak sebagai sumber data atau informasi penelitian guna menjawab permasalahan penelitian dalam suatu penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu guru SMK Negeri 2 Somba Opu yang berjumlah 106 orang
Tabel 3.1 Penyebaran populasi penelitian berdasarkan jenjang pendidikan 
	No
	Jenjang pendidikan
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	perempuan
	

	1
	S2
	3
	5
	8

	2
	S1
	42
	51
	93

	3
	DIII
	4
	1
	5

	Jumlah Guru
	49
	57
	106


Sumber: SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa

Penelitian ini tidak melakukan penarikan sampel dikarenakan atas pertimbangan peneliti itu sendiri, dimana jumlah populasi yang bisa dijangkau dan dalam satu lokasi. Jadi penelitian ini mengambil semua populasi untuk dijadikan responden dalam penelitian sehingga penelitian ini disebut penelitian populasi.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data/informasi dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Angket(Kuesioner)

Untuk mengukur variabel penelitian ini, digunakan instrumen berupa angket dengan menggunakan skala likert pada item-item pertanyaan. Angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Dalam hal ini, peneliti mengedarkan angket kepada responden untuk memperoleh data tentang pengaruh budaya sekolah terhadap efektivitas pembelajaran. Pada setiap pertanyaan memuat alternatif jawaban yang mengandung perbedaan antara jawaban satu dengan jawaban yang lainnya.  Perbedaaan ini nampak dalam pemberian bobot.
2. Dokumentasi

Teknik ini dilakukan dengan cara mencari data dan mengumpulkan dokumen berupa literatur-literatur, buku-buku dan sumber lain yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti dan merupakan data sekunder yang akan diperoleh dari penelitian. Seperti mencari materi di buku, diktat, internet, maupun sumber lain yang bisa dijadikan referensi penelitian. Contohnya sumber data dari sekolah SMK Negeri 2 Somba Opu, buku referensi tentang budaya sekolah dan efektivitas pembelajaran, maupun buku panduan dalam penulisan skripsi
2. Prosedur Pengumpulan Data

a. Instrumen penelitian

Variabel yang ada dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan instrument dengan model skala likert yang dimodifikasi. Pengukuran tersebut dilakukan dengan merumuskan sejumlah pernyataan yang mengacu pada defenisi operasional variabel dan indikator-indikator dalam penataan ruang kantor dan kepuasan kerja.
b. Pengujian instrument

Pengujian instrumen merupakan langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti sebelum terjun ke lapangan untuk mengambil data.  Pengujian instrumen dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebut dapat mengukur yang apa yang diinginkan oleh peneliti. Pengujian validitas angket penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Somba Opu, karena sekolah ini juga merupakan sekolah menengah kejuruan dan berada pada lokasi yang sama. Pengujian instrumen ini menggunakan uji validitas dan uji realibitas.  
1) Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah (valid) atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji Validitas dihitung dengan membandingkan nilai r hitung (correlated item-total correlation) dengan nilai r tabel. Jika r hitung > r tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid (Sirigar, 2014 : 45)
Pengukuran reliabilitas menggunakan metode alpha cronbach akan menghasilkan nilai alpha dalam skala 0-1, yang dapt dikelompokkan dalam lima kelas. Nilai masing-masing kelas dan tingkat reliabilitasnya.

Tabel 3.2 Nilai tingkat realibilitas

	Alpha
	Tingkat Reliabilitas

	0,00 – 0,20
	Kurang reliabel

	0,201 – 0,40
	Agak reliabel

	0,401 – 0,60
	Cukup reliable

	0,601 – 0,80
	Realibel

	0,801 – 1,00
	Sangat reliabel


Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Dalam hal ini digunakan item pertanyaan yang diharapkan dapat secara tepat mengungkapkan variabel yang diukur. Kriteria yang digunakan untuk menyatakan suatu instrumen dianggap valid atau layak digunakan dalam pengujian hipotesis apabila Corected Item-Total Correlation lebih besar dari 0,444. Berikut hasil uji validasi dengan menggunakan aplikasi SPSS 17.00 for windows:
Berdasarkan pada tabel di bawah ini, dapat dilihat bahwa variable budaya sekolah (X) dengan jumlah pertanyaan 18 item dan efektivitas pembelajaran (Y) dengan jumlah pertanyaan 18 item yang diambil dengan nilai Corrected Item-Total Correlation. Karena nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari nilai tetap r, maka semua pertanyaan yang diajukan dinyatakan valid.
Tabel 3.3 Hasil Uji Validasi Budaya Sekolah
	Variabel
	Item
	Corrected Item-Total Correlation
	Nilai tetap r
	Keterangan

	X (Budaya Sekolah)
	X.1
	0,586
	0,444
	Valid

	
	X.2
	0,545
	0,444
	Valid

	
	X.3
	0,684
	0,444
	Valid

	
	X.4
	0,710
	0,444
	Valid

	
	X.5
	0,751
	0,444
	Valid

	
	X.6
	0,684
	0,444
	Valid

	
	X.7
	0,684
	0,444
	Valid

	
	X.8
	0,638
	0,444
	Valid

	
	X.9
	0,586
	0,444
	Valid

	
	X.10
	0,751
	0,444
	Valid

	
	X.11
	0,698
	0,444
	Valid

	
	X.12
	0,545
	0,444
	Valid

	
	X.13
	0,684
	0,444
	Valid

	
	X.14
	0,710
	0,444
	Valid

	
	X.15
	0,698
	0,444
	Valid

	
	X.16
	0,751
	0,444
	Valid

	
	X.17
	0,586
	0,444
	Valid

	
	X.18
	0,751
	0,444
	Valid


Sumber: Output SPSS 17,00. Diolah 2016
Tabel 3.4 Hasil Uji Validasi Efektivitas Pembelajaran
	Variabel
	Item
	Corrected Item-Total Correlation
	Nilai tetap r
	Keterangan

	Y (Efektifitas Pembelajaran)
	Y.1
	0,736
	0,444
	Valid

	
	Y.2
	0,579
	0,444
	Valid

	
	Y.3
	0,579
	0,444
	Valid

	
	Y.4
	0,630
	0,444
	Valid

	
	Y.5
	0,736
	0,444
	Valid

	
	Y.6
	0,736
	0,444
	Valid

	
	Y.7
	0,543
	0,444
	Valid

	
	Y.8
	0,712
	0,444
	Valid

	
	Y.9
	0,757
	0,444
	Valid

	
	Y.10
	0,736
	0,444
	Valid

	
	Y.11
	0,579
	0,444
	Valid

	
	Y.12
	0,630
	0,444
	Valid

	
	Y.13
	0,630
	0,444
	Valid

	
	Y.14
	0,579
	0,444
	Valid

	
	Y.15
	0,712
	0,444
	Valid

	
	Y.16
	0,630
	0,444
	Valid

	
	Y.17
	0,757
	0,444
	Valid

	
	Y.18
	0,736
	0,444
	Valid


2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kehandalan yang menyangkut kekonsistenan jawaban jika diujikan berulang pada sampel yang berbeda. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2005: 41)
Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. Menurut (Sugiyono 2010) sebuah instrumen dan data yang dihasilkan disebut reliable atau terpercaya apabila instrumen tersebut secara konsisten memunculkan hasil yang sama setiap kali dilakukan pengukuran. Reliabiltas kuesioner dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach, dengan cara membandingkan nilai Alpha dengan standarnya, Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha> 0,60.

Tabel 3.5 Uji Reliabilitas

	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	X
	0,926
	Sangat Reliabel

	Y
	0,928
	Sangat Reliabel


Sumber: Output SPSS 17,00. Diolah 2016

Berdasarkan tabel 4.4 yakni hasil penentuan reabilitas data penelitian, atas variabel budaya sekolah maka jumlah item yang diambil dengan nilai cronbach’s alpha adalah sebesar 0,926. Sedangkan untuk variabel efektifitas pembelajaran dengan nilai cronbach’s alpha 0,928. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel diatas telah sangat reliabel karena keseluruhan variabel memiliki nilai cronbach’s alpha yaitu antara 0,801-1,00 sehingga layak digunakan untuk menjadi alat ukur instumen kuesioner dalam penelitian ini
F. Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil angket penelitian berkaitan dengan budaya sekolah dan efektivitas pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan regresi linear untuk pengujian hipotesis
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2011:169).

Untuk data yang telah diolah dan dinilai dengan cara mentabulasi setiap jawaban yang  diberikan dalam bentuk frekuensi dan tabel ditabulasi dan dianalisis (diolah) dengan program SPSS 17.0 (Statical Program For Social Science).

Kemudian untuk mengatahui hasil, digunakan analisis presentase dengan rumus:
Dimana:
            f  = Frekuensi 

N = Jumlah responden          (Sugiyono, 2012:256)
Hasil persentase yang didapat dengan menggunakan rumus persentase, maka untuk menarik kesimpulan digunakan pengukuran instrument. Dengan adanya standar pengukuran yang digunakan maka akan memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan secara umum. Sebagaimana yang telah dikemukakan Arikunto (2005:44), dengan rentang sebagai berikut:

a. Jika mencapai skor 81% - 100% dinilai sangat baik.

b. Jika mencapai skor 61% - 80% dinilai baik.
c. Jika mencapai skor 41% - 60% dinilai cukup

d. Jika mencapai skor 21% - 40% dinilai kurang.
e. Jika mencapai skor 0% - 40% dinilai kurang sekali

2. Analisis Statistik Inferensial
a. Analisis regresi linear sederhana
Analisis regresi linear sederhana adalah metode yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh budaya sekolah terhadap efektivitas pembelajaran.
Adapun rumus yang digunakan yaitu menurut Sugiyono (2012:261) sebagai berikut:

Dimana:

Y = Efektivitas pembelajaran

X = Budaya Sekolah

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

Untuk mendapatkan nilai a dan b, maka persamaan yang digunakan yaitu menurut Sugiyono (2011:123) sebagai berikut:
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner dan dokumentasi guna mengetahui budaya sekolah yang terjadi di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa. Oleh karena itu, terlebih dahulu disajikan data tentang gambaran umum lokasi penelitian
1. Lokasi Penelitian

a. Sejarah berdirinya SMK Negeri 2 Somba Opu
SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa didirikan pada tanggal 14 Maret 1989 dengan NNS 711. 1903. 01. 007 dan Nomor SK pendirian 0134/0/1989,   yang beralamat di jalan Masjid Raya No. 46 Sungguminasa 9211.

SMK Negeri 2 Somba Opu sebelumnya bernama Sekolah Menengah Industri Kerajinan (SMIK) Negeri 2 Somba Opu. Sekolah ini diresmikan oleh Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Prof. Dr. Fuad Hasan. 
Adapun kepala sekolah pernah yang memimpin yakni: 

1. Drs. H. Achmad Tona (1984-1995)

2. Drs. H. Abd. Radjab. Ramlan (1995-1996)

3. Drs. Muh. Rais R (Alm) (1996-1999)

4. Dra. Yayu Wahyuni Yuritman, M.Si. (2000 sd sekarang)

Pada mula SMK Negeri 2 Somba Opu baru membuka satu Program Keahlian, yaitu program keahlian Kerajinan Kayu (sekarang program studi desain dan Produksi Kriya Kayu). Pada tahun 1988, lahirlah alumni perdana SMIK Somba Opu.
Seiring dengan perjalan waktu, SMIK Somba Opu melengkapi program studinya menjadi 5 program keahlian yaitu: 1. Desain dan Produksi Kriya Kayu, 2. Desain dan Produksi Kria Keramik, 3. Desain dan Produksi Kriya Anyam, 4. Desain dan Produksi Kriya Logam, 5. Desain dan Produksi Kriya Batik (tekstil).
Pada awal dekade 90-an , SMIK Somba Opu sangat diminati oleh tamatan SLTP dari berbagai daerah baik dari Sulawesi Selatan maupun dari luar Provinsi. Hal itu terjadi mengingat kebutuhan masyarakat terhadapa tamatan SMIK sangat tinggi. Namun menjelang akhir dekade 90-an, animo siswa mulai menurun dan sejak itu berbagai terobosan dilakukan untuk mengembalikan animo siswa masuk SMIK Negeri Somba Opu.
Memasuki dekade awal 2000-an, SMIK Negeri Somba Opu berubah nama dan ditetapkan menjadi SMK Negeri 2 Somba Opu, yang berarti tidak lagi mengkhususkan diri pada rumpun Seni dan Kerajinan seperti pada awal berdirinya sekolah ini. Oleh karena itu, berdasarkan petunjuk dan teknis Direktorat Pembina Sekolah Menengah Kejuruan, dilakukanlah “Re-Engineering” dengan usulan penambahan program Keahlian Teknik yaitu Program keahlian Teknik Kendaraan Ringan (Otomotif), Teknik Pengelasan, dan Teknik Alat Berat. Pada pertengahan dekade 2000-an, sekolah ini bergeliat dan lambat laun animo siswa meningkat signifikan sampai dengan saat ini. Dengan modal siswa di atas 1200 orang dan berbagai prestasi sekolah (guru dan siswa), akhirnya SMK Negeri 2 Somba Opu, ditetapkan menjadi Rintisan Sekolah Berstandar Internasional pada tahun 2009 yang lalu.
SMK Negeri 2 Somba Opu semenjak berdiri hingga kini telah eksis dalam pengembangn mangan seni dan teknologi, dengan menggalang Praktek Sistem Ganda (PSG) bagi siswa kelas 3. Kegiatan ini dilakukan dengan kerja sama antara SMK Negeri 2 Somba Opu dengan Dewan Kerajinan Nasional Daerah Sulawesi Selatan, Deprindag, Pariwisata dan Pemuda.
Dengan keahlian yang terdapat di SMK Negeri 2 Somba Opu yaitu bidang Seni Rupa, Kria dan bidang Keahlian Teknologi. Bidang keahlian sebagai berikut: 1) desain dan produksi kria kayu 2) desain dan produk kria tekstil, 3) desain dan produk kria logam, 4) desain dan produk kria kulit, 5) desain dan produk kria keramik, 6) desain komunikasi visual, 7) teknik mekanik otomotif, 8) teknik mekanik alat berat, 9) teknik las.

b. Visi dan Misi SMK Negeri 2 Somba Opu 
1) Visi 
Menjadikan lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan yang menghasilkan SDM yang bertaqwa, profesional, terpercaya dan terkemuka serta berwawasan lingkungan

2) Misi

a) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan kejuruan sesuai karakter wilayah

b) Meningkatkan kerjasama dengan dunia industri, instansi, lembaga terkait dan partisipasi masyarakat

c) Meningkatkan kesadaran berbudaya dan peduli lingkungan

d) Berkontribusi pada pengembangan karakter budaya lokal

3) Tujuan dan Sasaran

Berdasarkan visi dan misi serta pertimbangan, permasalahan dan tantangan yang dihadapi SMK Negeri 2 Somba Opu dalam penyelenggaraan pendidikan menengah kejuruan, maka tujuan yang ingin dicapai adalah :

“Meningkatkan kualitas pendidkan sesuai dengan karakteristik wilayah melalui pemanfaatan potensi sumber daya, serta penerapan manajemen pendidikan yang lebih demokratis, dan meningkatkan daya serap”.

Sedangkan sasaran yang ingin dicapai oleh SMK Negeri 2 Somba Opu adalah sebagai berikut :

a) Meningkatkan kualitas pendidikan, sehingga bekal yang didapatkan siswa kita dapat mereka pergunakan untuk membuat lapangan pekerjaan, yang meminimkan angka pengangguran di negara kita.

b) Diterapkannya manajemen sekolah yang lebih demokratis, dan bermusyawarah, sehingga siswa kita tidak lagi berfikir untuk mengeluarkan pendapat mereka yang akan meningkatkan kemauan mereka dalam meningkatkan mutu pendidikan.

B. Analisis Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif
Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu budaya sekolah (X) dan efektivitas pembelajaran (Y) sebagai variabel dependennya. Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikatornya, dapat dilihat dalam uraian berikut:
a. Deskripsi Variabel Budaya Sekolah
1) Deskripsi Variabel Budaya Sekolah di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa Untuk Indikator Budaya Akademik
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel budaya sekolah didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan responden terhadap variabel budaya sekolah untuk indikator budaya akademik, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Deskripsi Variabel Budaya Sekolah untuk indikator budaya akademik

	No.
	Pertanyaan
	F
	N
	%

	1.
	Menumbuhkembangkan budaya gemar membaca pada siswa
	413
	530
	78

	2.
	Mengeksplorasi rasa ingin tahu pada siswa
	411
	530
	78

	3.
	Menghargai prestasi siswa dengan ganjaran yang tepat
	407
	530
	77

	4.
	Menegakkan disiplin belajar
	399
	530
	75

	5.
	Menghargai kerja keras siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan
	388
	530
	73

	6.
	Mengeksplorasi kreatifitas siswa melalui kegiatan intrakulikuler dan ekstrakurikuler
	372
	530
	70

	7.
	Membiasakan siswa mandiri dalam mengerjakan tugas.
	393
	530
	74

	Rata-rata
	398
	530
	75


Sumber: Data primer kuesioner
Tabel 4.1 di atas menggambarkan distribusi tentang indikator budaya akademik menunjukkan persentase tertinggi 78 persen, sisanya terdistribusi 77 persen, 75 persen, 74 persen, 73 persen dan 70 persen. Berdasarkan analisis dan akumulasi data tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa budaya sekolah pada indikator budaya akademik termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata 75 persen.
a. Deskripsi Variabel Budaya Sekolah di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa Untuk Indikator Budaya Demokrasi
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel budaya sekolah didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan responden terhadap variabel budaya sekolah untuk indikator budaya demokratis, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Deskripsi Variabel Budaya Sekolah untuk indikator budaya demokratis
	No.
	Pertanyaan
	F
	N
	%

	8.
	Menanamkan jiwa demokratis kepada siswa
	408
	530
	77

	9.
	Menanamkan jiwa toleransi kepada siswa
	383
	530
	72

	10.
	Menanamkan jiwa semangat kebangsaan dan cinta tanah air kepada siswa
	410
	530
	77

	Rata-rata
	400
	530
	76


Sumber: Data primer kuesioner
Tabel 4.2 di atas menggambarkan distribusi tentang indikator budaya akademik menunjukkan persentase tertinggi 77 persen, sisanya terdistribusi 72 persen. Berdasarkan analisis dan akumulasi data tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa budaya sekolah pada indikator budaya demokratis termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata 76 persen.
b. Deskripsi Variabel Budaya Sekolah di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa Untuk Indikator Budaya Sosial
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel budaya sekolah didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan responden terhadap variabel budaya sekolah untuk indikator budaya sosial, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Variabel Budaya Sekolah untuk indikator budaya sosial
	No.
	Pertanyaan
	F
	N
	%

	11.
	Warga sekolah membiasakan sholat berjamaah.
	368
	530
	69

	12.
	Membiasakan siswa dalam membaca doa sebelum belajar
	389
	530
	73

	13.
	Siswa bekerja sama dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru
	386
	530
	73

	14.
	Menanamkan jiwa cinta damai kepada sesama siswa untuk menghindari sifat saling menghasut
	366
	530
	69

	15.
	Menanamkan jiwa peduli sosial melalui kegiatan ekstrakurikuler
	357
	530
	67

	16.
	Membiasakan siswa peduli lingkungan melalui kerja bakti dan piket kelas
	396
	530
	75

	17.
	Menanamkan jiwa tanggungjawab kepada siswa dalam mengerjakan tugas dan kersihan kelas 
	400
	530
	75

	18.
	Menanamkan jiwa kejujuran kepada siswa dalam melakukan setiap pekerjaan.
	389
	530
	73

	Rata-rata
	381
	530
	72


Sumber: Data primer kuesioner
Tabel 4.3 di atas menggambarkan distribusi tentang indikator budaya sosial menunjukkan persentase tertinggi 75 persen, sisanya terdistribusi 73 persen, 69 persen, dan 67 persen. Berdasarkan analisis dan akumulasi data tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa budaya sekolah pada indikator budaya sosial termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata 72 persen.  
b. Deskripsi Variabel Efektivitas Pembelajaran

1) Deskripsi Variabel Efektivitas Pembelajaran Di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa Untuk Indikator Kemampuan Mempersiapkan Pembelajaran
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel efektifitas pembelajaran didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan responden terhadap variabel efektifitas pembelajaran untuk indikator kemampuan mempersiapkan pembelajaran , dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4 Deskripsi variabel efektivitas pembelajaran untuk indikator kemampuan mempersiapkan pembelajaran

	No.
	Pertanyaan
	F
	N
	%

	19.
	Melakukan perencanaan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai
	395
	530
	75

	20.
	Memperhatikan kemampuan siswa dalam mempersiapkan proses belajar mengajar
	395
	530
	75

	21.
	Sebelum masuk kegiatan belajar mengajar, bahan atau materi yang diajarkan telah dipersiapkan.
	395
	530
	75

	22.
	Mempersiapkan silabus dan RPP sebelum proses belajar mengajar
	379
	530
	72

	23.
	Merencanakan media dan alat pembelajaran sebelumnya
	382
	530
	72

	24.
	Membuat alat pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran
	372
	530
	70

	25.
	Merencanakan proses evaluasi siswa
	416
	530
	78

	26.
	Mempersiapkan proses penilaian pada tiap siswa
	398
	530
	75

	Rata-rata
	392
	530
	74


Sumber: Data primer kuesioner
Tabel 4.4 di atas menggambarkan distribusi tentang indikator kemampuan mempersiapkan pembelajaran menunjukkan persentase tertinggi 78 persen, sisanya terdistribusi 75 persen, 72 persen dan 70 persen. Berdasarkan analisis dan akumulasi data tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa efektivitas pembelajaran pada indikator kemampuan mempersiapkan pembelajaran termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata 74 persen. 
2) Deskripsi Variabel Efektivitas Pembelajaran Di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa Untuk Indikator Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel efektivitas pembelajaran didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan responden terhadap variabel efektifitas pembelajaran untuk indikator kemampuan melaksanakan pembelajaran, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Deskripsi variabel efektivitas pembelajaran untuk indikator kemampuan melaksanakan pembelajaran

	No.
	Pertanyaan
	F
	N
	%

	27.
	Menguasai bahan yang direncanakan
	412
	530
	78

	28.
	Penguasaan dalam menyampaiakan bahan dalam mengajar
	399
	530
	75

	29.
	Mengarahkan pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan
	384
	530
	72

	30.
	Menggunakan metode pembelajaran yang direncanakan sebelumya
	392
	530
	74

	Rata-rata
	397
	530
	74


Sumber: Data primer kuesioner
Tabel 4.5 di atas menggambarkan distribusi tentang indikator kemampuan melaksanakan pembelajaran menunjukkan persentase tertinggi 78 persen, sisanya terdistribusi  75 persen, 74 persen dan 72 persen. Berdasarkan analisis dan akumulasi data tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa efektivitas pembelajaran pada indikator kemampuan melaksanakan pembelajaran termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata 74 persen.

3) Deskripsi Variabel Efektivitas Pembelajaran Di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa Untuk Indikator Kemampuan Melakukan Interaksi Belajar Mengajar 
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel efektifitas pembelajaran didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan responden terhadap variabel efektifitas pembelajaran untuk indikator kemampuan melakukan interaksi belajar mengajar, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Deskripsi variabel efektivitas pembelajaran untuk indikator kemampuan melakukan interaksi belajar mengajar
	No.
	Pertanyaan
	F
	N
	%

	31.
	Memberi pengertian dan contoh yang sederhana
	388
	530
	73

	32.
	Merangsang timbulnya respon siswa terhadap pembelajaran
	394
	530
	74

	Rata-rata
	391
	530
	74


Sumber: Data primer kuesioner
Tabel 4.6 di atas menggambarkan distribusi tentang indikator kemampuan melakukan interaksi belajar mengajar menunjukkan persentase tertinggi 74 persen, sisanya terdistribusi 73 persen. Berdasarkan analisis dan akumulasi data tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa efektivitas pembelajaran pada indikator kemampuan melaksanakan interaksi belajar mengajar termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata 74 persen.

4) Deskripsi Variabel Efektivitas Pembelajaran Di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa Untuk Indikator Kemampuan Melaksanakan Penilaian Terhadap Hasil Pembelajaran
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel efektivitas pembelajaran didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan responden terhadap variabel efektivitas pembelajaran untuk indikator melaksanakan penilaian terhadap hasil pembelajaran, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Deskripsi variabel efektivitas pembelajaran untuk indikator kemampuan melaksanakan penilaian terhadap hasil pembelajaran

	No.
	Pertanyaan
	F
	N
	%

	33.
	Memberikan penilaian yang objektif
	392
	530
	74

	34.
	Penilaian diberikan pada akhir pembelajaran
	396
	530
	75

	35.
	Melakukan penilaian selama proses belajar mengajar berlangsung
	398
	530
	75

	36.
	Memperjelas aspek-aspek penilaian pada siswa
	390
	530
	74

	Rata-rata
	394
	530
	74


Sumber: Data primer kuesioner
Tabel 4.7 di atas menggambarkan distribusi tentang indikator kemampuan melaksanakan penilaian terhadap hasil pembelajaran menunjukkan persentase tertinggi 75 persen, sisanya terdistribusi  74 persen. Berdasarkan analisis dan akumulasi data tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa efektivitas pembelajaran pada indikator kemampuan melaksanakan penilaian terhadap hasil pembelajaran termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata 74 persen.

5) Deskripsi Secara Umum Variabel Budaya Sekolah Di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa 
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel budaya sekolah didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan responden terhadap variabel budaya sekolah, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Deskripsi variabel budaya sekolah secara umum
	No.
	Pertanyaan
	F
	N
	%

	1.
	Budaya akademik
	398
	530
	75

	2.
	Budaya demokratis
	400
	530
	76

	3.
	Budaya sosial
	381
	530
	72

	Rata-rata
	393
	530
	74


Sumber: Data primer kuesioner
Tabel 4.7 di atas menggambarkan distribusi tentang variabel budaya sekolah secara umum, dimana persentase tertinggi adalah budaya demokratis dengan persentase 76 persen, budaya akademik dengan persentase 75 persen dan terendah adalah budaya sosial dengan persentase 72 persen. Berdasarkan analisis dan akumulasi data secara umum, maka dapat dikemukakan bahwa budaya sekolah termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata 74 persen.

6) Deskripsi Secara Umum Variabel Efektivitas Pembelajaran Di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa 
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel efektivitas pembelajaran didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan responden terhadap variabel efektivitas pembelajaran, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Deskripsi variabel efektivitas pembelajaran
	No.
	Pertanyaan
	F
	N
	%

	1.
	Kemampuan mempersiapkan pembelajaran
	392
	530
	74

	2.
	Kemampuan melaksanakan pembelajaran
	397
	530
	75

	3.
	Kemampuan melakukan interaksi belajar mengajar
	391
	530
	74

	4.
	kemampuan melaksanakan penilaian terhadap hasil pembelajaran
	394
	530
	74

	Rata-rata
	393
	530
	74


Sumber: Data primer kuesioner
Tabel 4.9 di atas menggambarkan distribusi tentang variabel efektivitas pembelajaran secara umum, dimana persentase tertinggi yaitu kemampuan melaksanakan pembelajaran dengan persentase 75 persen dan terendah yaitu kemampuan mempersiapkan pembelajaran, kemampuan melakukan interaksi belajar mengajar dan kemampuan melaksanakan penilaian terhadap hasil pembelajaran dengan persentase 74 persen. Berdasarkan analisis dan akumulasi data secara umum, maka dapat dikemukakan bahwa efektivitas pembelajaran termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata 74 persen.

2. Analisis Statistik Inferensial
a. Analisis Regresi Sederhana 
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 yang semakin mendekati 1, berarti variabel-variabel  independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Koefisien determinasi yang digunakan adalah nilai Adjusted R square karena lebih dapat dipercaya dalam mengevaluasi model regresi. Berikut tabel koefisien determinasi.

Tabel 4.10 Hasil Hitungan Koefisien Determinasi

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,207a
	,043
	,034
	10,68990

	a. Predictors: (Constant), Budaya Sekolah


Sumber: Output SPSS 17,00. Diolah 2016
Dari tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,034. Hal ini berarti seluruh variabel bebas yakni budaya sekolah mempunyai kontribusi secara bersama-sama sebesar 81% terhadap variabel efektifitas pembelajaran (Y), sedangkan sisanya sebesar 19% dipengaruhi oleh faktor faktor lainnya yang tidak masuk dalam penelitian

Selanjutnya, dilakukan uji statistik F. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Hasil Hitungan Uji F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	532,610
	1
	532,610
	4,661
	,033b

	
	Residual
	11884,494
	104
	114,274
	 
	 

	
	Total
	12417,104
	105
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran

	b. Predictors: (Constant), Budaya Sekolah


Sumber: Output SPSS 17,00. Diolah 2016
Dari uji ANOVA atau F test, didapatkan angka signifikan (Sig) sebesar 0,033 yang berada di bawah 0,05 dan angka F hitung sebesar 4,661 dimana angka Fhitung lebih besar dari Ftabel yakni sebesar 3,93. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel budaya sekolah berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran di sekolah
Untuk mengetahui pengaruh budaya sekolah terhadap efektivitas pembelajaran pada SMK Negeri 2 Somba Opu, maka perlu ditunjang dengan adanya analisis regresi sederhana. Analisis regresi sederhana adalah suatu analisis untuk melihat sejauh mana pengaruh budaya sekolah terhadap efektivitas pembelajaran.
Adapun hasil olahan data dengan menggunakan SPSS versi 17.00 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.12 Hasil Hitungan Regresi 

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	52,903
	6,504
	 
	8,134
	,000

	
	Budaya Sekolah
	,209
	,097
	,207
	2,159
	,033

	a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran


Sumber: Output SPSS 17,00. Diolah 2016
Untuk melihat berapa besar pengaruh secara parsial kedua variable yakni budaya sekolah terhadap efektivitas pembelajaran di SMK Negeri 2 Somba Opu, maka persamaan regresinya sebagai berikut:

Y = 52,903 + 0.209X

Dari hasil persamaan regresi linear tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

a =
52,903 merupakan nilai konstanta, jika nilai X dianggap 0 maka nilai konstanta dapat diabaikan.
b =
 0,209 artinya variabel budaya sekolah berpengaruh positif terhadap efektivitas pembelajaran dan apabila variabel budaya sekolah meningkat sebesar satu satuan, maka efektivitas pembelajaran akan meningkat sebesar 0,756 satuan 
Selanjutnya, pada uji hipotesis yaitu uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara parsial variabel independen (budaya sekolah) terhadap variabel dependen (efektivitas pembelajaran). Sementara secara parsial pengaruh dari variabel independen tersebut terhadap efektivitas pembelajaran ditunjukkan pada tabel 4.9 berikut:
Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Uji T
	Variabel
	t hitung
	t tabel
	Koefisien
	Sig

	X
	2,159
	1,659
	0,209
	0,033


Sumber: Output SPSS 17,00. Diolah 2016
Berdasarkan data tabel di atas dapat dijelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yakni nilai t hitung untuk variabel budaya sekolah sebesar 5,275. Sementara itu nilai t tabel variabel ini pada tabel distribusi 5% sebesar 1,659. Hal ini berarti t hitung (2,159) lebih besar dibanding t tabel (1,659) dan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,033. Jadi bisa disimpulkan bahwa variabel budaya sekolah (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel efektivitas pembelajaran (Y)
C. Pembahasan
Pembangunan dibidang pendidikan diarahkan kepada pengembangan sumber daya manusia yang bermutu tinggi, guna memenuhi kebutuhan dan menghadapi tantangan kehidupan di masa depan  melalui pendidikan. Sumber daya manusia yang bersifat potensial diaktualisasikan secara optimal dan seluruh aspek kepribadian yang harus dikembangkan. 
Upaya peningkatan mutu pendidikan yang sedang digalakkan oleh pihak yang berkompeten hasilnya sia-sia jika tidak dapat didahului oleh upaya-upaya peningkatan kualiatas kemampuan guru dalam menciptakan efektivitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya efektivitas pembelajaran guru dalam proses belajar mengajar di kelas. Oleh karena itu, seorang guru sebagai tenaga fungsional harus dapat memiliki dan harus menguasai dua modal dasar yakni kemampuan guru mendesain program pengajaran dan kemampuan manajemen kelas itu sendiri. Guru mewujudkan mutu hasil belajar melalui kemampuan menciptakan efektivitas pembelajaran atau dengan kata lain terselenggaranya proses belajar yang efektif baik menyangkut individu maupun kelompok.

Pemerintah sekarang memang sedang giat-giatnya berbicara pentingnya pembentukan karakter. Akan tetapi, tanpa budaya sekolah yang bagus akan sulit melakukan pendidikan karakter bagi anak-anak didik kita. Jika budaya sekolah sudah mapan, siapa pun yang masuk dan bergabung ke sekolah itu hampir secara otomatis akan mengikuti tradisi yang telah ada.

Budaya sekolah bersifat dinamik, milik seluruh warga sekolah, merupakan hasil perjalanan sekolah, serta merupakan produk dari interaksi berbagai kekuatan yang masuk ke sekolah. Kondisi sekolah yang dinamis merupakan perpaduan seluruh warga sekolah yang memilki latar belakang kehidupan sosial yang berbeda dan saling berinteraksi secara kontinyu, sehingga membentuk sistem nilai yang membudaya dan menjadi milik bersama di sekolah. Budaya yang berintikan tata nilai mempunyai fungsi dalam memberikan kerangka dan landasan yang berupa ide, semangat, gagasan dan cita-cita bagi seluruh warga sekolah.
Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut di masyarakat luas. Sebuah sekolah harus mempunyai misi menciptakan budaya sekolah yang menantang dan menyenangkan, adil, kreatif, inovatif, terintegratif, dan dedikatif terhadap pencapaian visi, menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi dalam perkembangan intelektualnya dan mempunyai karakter takwa, jujur, kreatif, mampu menjadi teladan, bekerja keras, toleran dan cakap dalam memimpin, serta menjawab tantangan akan kebutuhan pengembangan sumber daya manusia yang dapat berperan dalam perkembangan iptek dan berlandaskan imtak.
Pengelola sekolah harus membangun sebuah sistem yang di dalamnya mengutamakan kerjasama. Setiap sekolah harus dapat menciptakan budaya  sekolahnya sendiri sebagai identitas diri, dan juga sebagai rasa kebanggaan akan sekolahnya. Kegiatan tidak hanya terfokus pada intrakurikuler, tetapi juga ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan otak kiri dan kanan secara seimbang sehingga melahirkan kreativitas, bakat dan minat siswa. Selain itu, dalam menciptakan budaya sekolah yang kokoh, kita hendaknya juga berpedoman pada misi dan visi sekolah yang tidak hanya mencerdaskan otak saja. Keteladan guru (mendidik dengan benar, memahami bakat, minat dan kebutuhan belajar anak, menciptakan lingkungan dan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan serta memfasilitasi kebutuhan belajar anak), dan prestasi siswa yang membanggakan adalah tiga hal yang akan menyuburkan budaya sekolah. Kegiatan itu akan menjadi budaya dan berpengaruh dalam perkembangan karakter siswa. 

Upaya-upaya peningkatan prestasi belajar siswa, guru dituntut memiliki kemampuan menciptakan efektivitas pembelajaran yang hendaknya dapat diterapkan dalam pelaksanaan belajar mengajar. Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu menyediakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya proses belajar mengajar. Dengan demikian diharapkan prestasi belajar siswa dapat meningkat dari prestasi belajar sebelumnya.

Fenomena serupa terjadi pada SMK Negeri 2 Somba Opu. Ada siswa yang memiliki tingkat prestasi belajar yang cukup baik dan begitupun sebaliknya ada siswa yang berprestasi belajarnya rendah. Bervariasinya prestasi belajar siswa disebabkan oleh berbagai faktor seperti kesiapan guru dalam mengajar di kelas, bakat, minat siswa untuk belajar dengan baik maupun manajemen kelas yang diterapkam oleh guru pada saat terjadinya proses pembelajaran atau interaksi dalam kelas tidak terlaksana dengan maksimal. Selain itu, yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yang kurang yaitu daya tampung kelas tidak sebanding dengan jumlah siswa sehinggaa pembelajaraan tidak dapat berjalan efektif
Budaya sekolah yang ada di SMK Negeri 2 Somba Opu yakni budaya akademik, budaya demokratis, dan budaya sosial sedang digalakkan oleh pihak sekolah. Budaya akademik, demokratis, dan sosial merupakan satuan kesatuan yang harus ditingkatkan dan dipertahankan oleh sekolah untuk dikembangkan sebagai jembatan dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah.  Budaya tersebut merupakan nilai-nilai yang dikembangkan di SMK Negeri 2 Somba Opu, tentunya tidak dapat dilepaskan dari keberadaan sekolah itu sendiri sebagai organisasi pendidikan, yang memiliki peran dan fungsi untuk berusaha mengembangkan, melestarikan dan mewariskan nilai-nilai budaya kepada para siswanya.
Berdasarkan analisis persentase dari variabel budaya sekolah menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan oleh responden berada pada kategori baik degan persentase sebesar 74 persen. Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya budaya sekolah yang diterapkan SMK Negeri 2 Somba Opu sudah baik. Namun hal tersebut belum mencapai pada angka 100 persen, sisanya 26 persen. Hal ini di pengaruhi oleh kreatifitas siswa yang kurang dibidang intra dan ekstrakurikuler, sikap toleransi, jiwa peduli sosial dan jiwa cinta damai. Semua itu harus diperhatikan sekolah untuk lebih ditingkatkan lagi untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah. Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan dari Sudrajat (2011) yang menyatakan bahwa kultur sekolah memiliki ciri pada setiap tindakan, keputusan, kebijakan, dan opini didukung dengan dasar akademik yang kuat. Artinya merujuk pada teori, dasar hukum, dan nilai kebenaran yang teruji. Budaya sekolah juga dapat dipahami sebagai suatu totalitas dari kehidupan dan kegiatan yang berhubungan dengan akademik yang dihayati, dimaknai dan diamalkan oleh warga masyarakat akademik, di lembaga pendidikan tinggi dan lembaga penelitian. Dengan demikian, kepala sekolah, guru, dan siswa selalu berpegang pada pijakan teori dalam berpikir, bersikap dan bertindak dalam kesehariannya. Kultur sekolah tercermin pada keilmuan, kedisiplinan dalam bertindak, kearifan dalam bersikap, serta kepiawaian dalam berpikir dan berargumentasi. Ciri-ciri warga sekolah yang menerapkan budaya akademik, demokratis dan sosial yaitu bersifat kritis, objektif, analitis, kreatif, terbuka untuk menerima kritik, menghargai waktu dan prestasi ilmiah, memiliki dan menjunjung tinggi tradisi ilmiah, dinamis, dan berorientasi ke masa depan.

Selanjutnya analisis persentase untuk variabel efektivitas pembelajaran menunjukkan bahwa jawaban dari responden atas pertanyaan yang diajukan berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 74 persen. Persentase tersebut menunjukkan bahwa pada dasarnya efektivitas pembelajaran yang ada di SMK Negeri 2 Somba Opu sudah baik. Namun persentase 74 persen tersebut belum mencapai 100 persen, sisanya 26 persen. Hal ini dipengaruhi oleh guru kurang maksimal mengarahkan pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan dan memberi pengertian dan contoh yang sederhana. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Suryosubroto (2002) yang mengemukakan bahwa, pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila guru dapat menampilkan kelakuan yang baik dalam usaha mengajar. Hal itu diharapkan dapat mencerminkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang berkualitas dan dapat dilihat pada kemampuan mempersiapkan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, melakukan interkasi dalam belajar mengajar dan melakukan evaluasi berupa penilaian terhadap kemampuan siswa.
Berdasarkan hasil regresi linear sederhana dapat dikemukakan bahwa variabel budaya sekolah dan efektivitas pembelajaran yang diterapkan SMK Negeri 2 Somba Opu menunjukkan ada pengaruh yang positif antara budaya sekolah dengan efektivitas pembelajaran. Budaya sekolah yang terdiri dari budaya akademi, budaya demokratis, dan budaya sosial memberikan dampak kepada guru dalam menciptakan efektivitas pembelajarn yaitu dalam hal merencenakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, melaksanakan interaksi dalam belajar mengajar dan menilai hasil pembelajaran. Jadi antara budaya sekolah dan efektivitas pembelajaran perlu diperhatian dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Selain itu, pernyataan tersebut menunjukkan bahwa upaya-upaya peningkatan prestasi belajar siswa, perlu ditingkatkan lagi dengan memelihara kultur di sekolah. Guru juga dituntut memiliki kemampuan dan kompetensi yang baik dan hendaknya dapat diterapkan dalam pelaksanaan belajar mengajar yang diciptakan. Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu menyediakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya proses belajar mengajar sehingga diharapkan efektivitas pembelajaran dapat tercapai.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Budaya sekolah di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa termasuk dalam penilaian yang baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan budaya akademik, budaya demokratis, dan budaya sosial.
2. Efektivitas pembelajaran di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa termasuk dalam penilaian yang efektif. Hal tersebut ditunjukkan dengan kemampuan mempersiapkan pembelajaran, kemampuan melaksanaan pembelajaran, kemampuan melakukan interaksi belajar mengajar dan kemampuan melaksanakan penilaian terhadap hasil pembelajaran dimiliki oleh guru
3. Ada pengaruh budaya sekolah terhadap efektivitas pembelajaran di SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa. 
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Setelah melihat tingginya budaya sekolah, pihak sekolah sebaiknya berusaha untuk lebih meningkatkan dan mengatur pola budaya sekolah menjadi lebih baik lagi bagi proses belajar mengajar di sekolah.
2. Untuk pendidik/guru, agar meningkatkan peran serta guru yang secara aktif, kreatif, dan inovatif dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti dengan subjek yang lebih banyak dan menghubungkan antara budaya sekolah dengan hal-hal lain terkait dengan efektivitas pembelajaran.
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